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ABSTRACT

This thesis examines the role of da'wah carried out through the Massuro Baca tradition
in Mattiro Walie Village. The main problem in this study is the role of da'wah in the Massuro
Baca tradition. This study has the following objectives: 1) Describe how the procession in
implementing the Massuro Baca tradition in the community in Mattiro Walie Village, Libureng
District, Bone Regency. 2) Analyze and understand the role of da'wah in the Massuro Baca
tradition in the community in Mattiro Walie Village, Libureng District, Bone Regency.

This research is descriptive qualitative with a sociological and phenomenological
approach. The data sources used consist of primary and secondary data. Data collection
methods include observation, interviews, and documentation. The data collection and
analysis process is carried out in four steps: data reduction, data presentation, data analysis,
and drawing conclusions.

Based on the research that has been done, it can be concluded that the process in the
Massuro Baca tradition is to prepare equipment and food such as plates, spoons, trays,
glasses, incense, and food prepared in the form of Sokko, free-range chicken, bananas, and
other necessary foods, after all is prepared then one person or host calls a Pabbaca or
person who will pray for the food. The role of da'wah in the implementation of the Massuro
Baca tradition is to prevent polytheism, raise the value of Islamic tradition, give alms or share,
increase ties of friendship, and strengthen the tradition of mutual cooperation.
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ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji peran dakwah yang dijalankan melalui tradisi massuro baca di Desa
Mattiro Walie. Masalah utama dalam penelitian ini adalah peran dakwah dalam tradisi
Massuro baca. Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 1) Mendeskripsikan bagaimana
prosesi dalam pelaksanaan tradisi massuro baca pada masyarakat di desa mattiro walie
kecamatan libureng kabupaten bone. 2) Menganalisis dan menegetahui peran dakwah
dalam tradisi Massuro baca pada masyarakat di desa mattiro walie kecamatan libureng
kabupaten bone.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologis dan
fenomenologi. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Metode
pengumpulan data mencakup observasi, wawancara dan dokumentasi. Proses
pengumpulan dan analisis data dilakukan melalui empat langkah, yaitu : reduksi data,
penyajian data, analisis data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses dalam
tradisi Massuro Baca ialah menyiapkan perlengkapan dan makanan seperti piring, sendok,
baki, gelas, dupa, dan makanan yang disiapkan berupa Sokko, Ayam kampung, Pisang,
serta makanan lainnya yang diperlukan, setelah semua dipersiapkan maka salah seorang
atau tuan rumah memanggil seorang Pabbaca atau orang yang akan mendoakan makanan.
Adapun peran dakwah dalam pelaksanaan tradisi Massuro Baca ialah mencegah
kemusyrikan, membangkitkan nilai tradisi islam, bersedekah atau berbag, meningkatkan
talisilaturahmi, serta penguatan dalam tradisi gotong royong.

Kata Kunci : Peran, Dakwah, Tradisi Massuro Baca.

A. Pendahuluan
Indonesia adalah Negara majemuk
yang memiliki beragam ciri khas,

ciptaanya Lingkungan alam merupakan
tempat di mana berbagai bentuk
kehidupan dapat hidup dan manusia

agama, tradisi, dan kebudayaan. Budaya dapat dengan mudah melakukan
merupakan hasil pemikiran  dan perjalanan dengan menggunakan
gagasan yang dijadikan cara hidup berbagai alat transportasi.

yang dikembangkan dimiliki oleh suatu
kelompok dan diwariskan dari generasi
ke generasi Menjadi menyadari arti
penting di masyarakat.

Manusia merupakan makhluk yang
berbudaya, melalui akalnya manusia
dapat mengembangkan kebudayaan.
Begitu pula manusia hidup ter
gantung pada kebudayaan hasil — hasil

Mengembangkan suatu pilihan sangat
bergantung pada bagaimana kebudayaan
manusia itu sendiri dapat berkembang.
Kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari
adat. Adat istiadat merupakan bagian
integral dari suatu masyarakat dan tidak
dapat dipisahkan darinya. Karena di
Indonesia ada berbagai agama, ras,
suku, bahasa, dan terdapat adat istiadat
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di setiap masing-masing daerah. Adat
istiadat adalah kecenderungan di arena
publik yang menjadi nilai.

Sistem ritual dan upacara dalam suatu
religi berwujud aktifitas dan tindakan
manusia dalam melaksanakan
kebaktiannya terhadap tuhan, dewadewa,
roh nenek moyang dan dalam usahanya
untuk berkomunikasi dengan Tuhan dan
makhluk gaib lainnya.

Ketika membahas tentang tradisi yang
ada di Indonesia seakan tak bisa lepas
dari peradaban manusia sebelumnya
atau leluhurnya yang mengandung
norma dan nilai yang sangat melekat
pada masyarakat yang menganut tradisi
tersebut. Seperti Tradisi Massuro yang
ada di Desa Mattiro Walie, tradisi ini dapat
menciptakan rasa kebersamaan serta
kekeluargaan yang lebih kuat antar
anggota masyarakat. Karena biasanya
tradisi ini dilaksanakan dalam suasana
gotong royong, dimana setiap anggota
masyarakat terlibat langsung dalam
setiap tahap pelaksanaan massuro baca
dan setiap anggota Masyarakat memiliki
peran dan  saling berkontribusi.
Masyarakat akan berkumpul di rumah
seseorang atau tempat tertentu untuk
bersama-sama melaksanakan tradisi ini.

Manusia percaya pada kekuatan gaib
untuk memelihara masyarakat yang
aman, damai, dan bahagia. Mereka
memuja alam roh leluhur dan kehidupan
makhluk lain. Kegiatan seperti
pembukaan lahan, pembangunan rumah,
penanaman, dan acara penting lainnya
sealalu diadakan upacara keagamaan
yang bertujuan untuk mendapatkan
berkah dan tanpa hambatan dan selalu
berhasil dengan baik. Oleh karena itu,
maka kebudayaan adalah kerangka
persepsi yang penuh makna dalam
struktur dan perilaku. Apa yang ada

dalam realitas mengandung makna dan di
beri makna, lebih abstrak dapat di
katakan tidak ada yang budaya bebas.
Politik, ekonomi, iptek, keagamaan,
kesenian dan sebagainya tidaklah bebas
makna, semuanya di warnai dengan
kebudayaan.

Budaya dalam dakwah merujuk
pada cara, metode, dan nilai-nilai
yang diterapkan dalam penyampaian
ajaran agama kepada masyarakat, di
mana pentingnya adaptasi terhadap
budaya lokal menjadi kunci efektivitas.
Dakwah tidak hanya menyampaikan
pesan keagamaan, tetapi juga harus
mempertimbangkan konteks budaya
agar pesan tersebut dapat diterima
dan dipahami dengan baik.
Pendekatan yang sensitif terhadap
nilai dan norma masyarakat lokal
dapat menciptakan ruang untuk dialog
yang konstruktif. Selain itu,
penggunaan media yang sesuai,
seperti  seni dan musik, serta
keterlibatan dalam kegiatan sosial,
juga dapat meningkatkan penerimaan
pesan dakwah. Memahami konteks
sejarah dan sosial masyarakat sangat
penting untuk menyampaikan pesan
yang relevan. Dengan demikian,
memperhatikan budaya dalam
dakwah akan memperkuat pesan
agama dan membangun hubungan
yang harmonis dengan masyarakat.

Pesan agama dapat tersampaikan
seperti yang dijadikan sebelumnya
melalui macam cara. Salah satu cara
adalah memfungsikan dai dalam
penyampaian pesan dakwah kepada
penganut budaya atau tradisi yang
masih dilestariakn oleh sebagian
masyarakat, khususnya masyarakat di
Desa Mattiro Walie Kecamatan
Libureng, Kabupaten Bone. Agama
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adalah pedoman bagi manusia dalam
menjalani  kehidupan  seharihari.
Karenanya agama  memberikan
informasi tata cara hidup dan
menyelesaikan problem
kehidupannya, sedang informasi yang
didapatkan manusia hanyalah
berbentuk teks.

Saat ini, tradisi massuro baca
masih tetap dilaksanakan, namun
hanya oleh sebagian kecil
masyarakat, khususnya mereka yang
tinggal di daerah Bugis yang masih
menjunjung tinggi nilai-nilai adat dan
keagamaan. Kegiatan ini umumnya
dilakukan dalam momen-momen
tertentu, seperti acara syukuran,
menjelang puasa maupun lebaran,
dan biasanya melibatkan kalangan
dewasa atau tokoh agama. Namun
demikian, pelaksanaan massuro baca
mulai jarang ditemui. Hal ini

Penulis tertarik untuk membahas
tradisi tersebut karena ada beberapa
pendapat masyarakat yang
menganggap bahwa tradisi Massuro
baca itu mendekati kemusyrikan,
adapula masyarakat yang
menganggap bahwa tradisi Massuro
baca ini harus dilaksanakan karena
dianggap sakral. Massuro Baca yang
umumnya dilakukan sebagai bentuk
rasa syukur kepada Allah Swit.
Adapun yang melaksanakan sebaga
bentuk tolak bala.

Dalam pelaksanaan tradisi
tersebut peran dakwah sangat
diharapakn agar dalam pelaksaannya
tidak ditemukan penyimpan atau
melanggar aturan agama, Dai
memiliki fungsi dan peran untuk
menyampaikan peran agar pesan —
pesan dakwah vyang terkandung
didalamnya.

disebabkan oleh menurunnya minatB. Metode Penelitian

kalangan muda, serta karena kegiatan
ini tidak lagi menjadi bagian dari
keseharian masyarakat.

Tradisi Massuro Baca merupakan
warisan leluhur nenek moyang
masyarakat bugis. Tradisi Massuro
Baca dalam realistis  budaya
masyarakat Bugis tidak seperti
membaca doa sebagaimana kita
saksikan pada pembacaan doa pada
umumnya. Pemilik hajat atau yang
mempunyai hajatan meminta atau
memanggil seorang Pabbaca. Ritual
Massuro Baca hanya dilakukan pada
waktu tertentu, sepertiketika
menjelang puasa, menejelang
lebaran, setelah panen padi, memiliki
barang baru seperti rumah baru,
kendaraaan baru dan sebagainya.
Biasa juga karena untuk membayar
nazar.

1. Jenis dan Pendekatan Penlitian

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan dua
pendekatan utama. Pendekatan
komunikasi digunakan untuk
menganalisis tradisi "Massuro Baca"
dari sudut pandang dakwah, dengan
mengkaji bagaimana pesan-pesan
Islam dikomunikasikan dalam tradisi
tersebut. Sementara itu, pendekatan
sosiologis dipakai untuk memahami
interaksi  sosial dan  dinamika
masyarakat yang terlibat dalam
pelaksanaan tradisi tersebut.

Lokasi dan Waktu Penelitian

. Lokasi penelitian

Lokas i Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Mattiro Walie,
Kecamatan Libureng, Kabupaten
Bone

. Waktu penelitian
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Waktu penelitian terhitung mulai
25 Mei sampai dengan 30 Juni 2025.

2. Data dan Sumber Data
a. Data

Data adalah sekumpulan fakta,
angka, teks, gambar, suara, atau
simbol yang dikumpulkan dari
berbagai sumber dan  belum
mengalami pengolahan atau
interpretasi lebih lanjut. Data dapat
berbentuk angka numerik, teks
tertulis, rekaman suara, gambar
digital, atau bahkan video, tergantung
pada konteks dan cara
pengumpulannya
. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh langsung dari lapangan
melalui observasi dan wawancara
dengan tokoh tradisi, tokoh agama,
dan masyarakat. Sementara itu, data
sekunder didapatkan dari sumber-
sumber yang sudah ada, seperti
buku, dokumen, dan hasil penelitian
relevan, untuk melengkapi informasi
yang dibutuhkan.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek
penelitian adalah 13 informan yang
dipilih secara sengaja ( purposive
sampling ) karena dianggap paling
memahami tradisi "Massuro Baca."
Para informan tersebut terdiri dari 3
orang Pabbaca, 4 orang masyarakat
yang masih menjalankan tradisi, 3
orang masyarakat yang tidak
menjalankan tradisi, dan 3 orang
imam masjid di Desa Mattiro Walie.
Sementara itu, objek penelitian
berfokus pada analisis peran dakwah
dalam tradisi tersebut di kalangan
masyarakat Desa Mattiro Walie.

4. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan teks, penelitian ini
menggunakan tiga metode utama
untuk mengumpulkan data:
observasi, wawancara bebas, dan
dokumentasi. Data yang terkumpul
kemudian diolah melalui tiga tahapan
analisis kualitatif: reduksi data untuk
menyederhanakan informasi,
penyajian data untuk menyusunnya
secara sistematis, dan penarikan
kesimpulan yang didasarkan pada
bukti-bukti kuat dari lapangan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

A.Pelaksanaan Tradisi Massuro

Baca

1. Tahap persiapan ritual Massuro

Baca dalam acara Massalama

(Syukuran)

Prosesi tradisi Massuro Baca
dimulai dari adanya seseorang
yang ingin melakukan acara
Misalnya Massalama sebelum
melaksanakan prosesi tradisi
Massuro Baca ada beberapa hal
yang disiapkan.

a. Penentuan hari, biasanya
masyarakat di Desa Mattiro
Walie menentukan hari yang
baik, dalam kepercayaan
mereka seperti hari Jum’at,
Kamis dan Senin. Acara
biasanya dilakukan  pada
malam hari setelah shalat
maghrib atau siang hari karena
pada waktu itu warga memiliki
waktu luang.

b. Persiapan bahan — bahan yang
dijadikan  sesajian  dalam
prosesi Massuro Baca. Seperti
Sendok, Piring, gelas dan
kobokan
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c. Ayam kampung (sebagaimana
makna simbolik bahwa setiap
proses tradisi akan berjalan
lancar sesuai dengan karakter
ayam yang linca bergerak)

d. Sokko (nasi ketan hitam),
sebagai makna simbolik
persatuan. Masyarakat di Desa
Mattiro Walie meyakini makns
persatuan dalam Sokko.

e. Pisang agar rahmat oleh Allah
swt senantiasa turun kepada
kita.

f. Bara api, dan dupa, dupa
sebagai penyampai rasa
kedamaian bagi tuan rumah
atas keharuman dupa, serta
memberi aroma —aroma positif
dalam kehidupan masyrakat.

Manusia dalam  menjalani
kehidupannya tidak bisa
melepaskan diri dari dunia simbol.
Simbol adalah gambar, bentuk,
atau benda vyang mewakili
gagasan. Meskipun simbol
bukanlah nilai itu sendiri, namun
simbol sangatlah  dibutuhkan
untuk kepentingan penghayatan
akan nilai-nilai yang diwakilinya.
Dalam kehidupan sosial
keagamaan bentuk simbol tak
hanya berupa benda kasat mata,
namun juga melalui gerakan dan
ucapan.

. Cara Pelaksanaan  Tradisi
Massuro Baca

Prosesi pelaksanaan Massuro
Baca dalam acara Massalama
(Syukuran)  Keragaman  suku
bangsa yang tersebar di Nusantara
merupakan kondisi objektif yang
penting dan sangat berpengaruh

dalam keseluruhan proses
penyebaran dan pembentukan
tradisi  Islam di  Indonesia.

Perbedaan suku bangsa itu tidak
hanya menyangkut perbedaan
bahasa, adat istiadat pada
umumnya, tetapi juga perbedaan
orientasi nilai yang menyangkut
sistem keyakinan dan keragaman
masyarakat. Prosesi tradisi
Massuro Baca dimulai dari adanya
seseorang yang ingin melakukan
acara Misalnya Massalama
sebelum melaksanakan prosesi
tradisi Massuro Baca ada beberapa
hal yang disiapkan.

Setelah semua persiapan dan
peralatan telah disiapkan, pada hari
yang telah ditentukan oleh tuan
rumah untuk melaksanakan tradisi
Massuro Baca dengan memanggil
seorang Pabbaca. Setelah seorang
pabbaca sampai ke rumah warga
yang ingin melaksanakan ritual,
tuan rumah menyiapkan beberapa
Baki atau Nampan yang bersikan 2
piring Sokko, 2 piring lauk, 1
kobokan dan 1 gelas air minum.

Setelah tuan rumah menyiapkan
sesajian itu biasanya salah seorang
perempuan ahli rumah
menyodorkan salah satu Baki atau
Nampan ke Pabbaca agar Baki
yang berisikan makanan tersebut
didoakan. Ada beberapa Baki yang
berisikan makanan dan memiliki
bagian diantaranya : “Ma’Baca Dua
Salama, Tanah Marajae, Ase
Marajae. Setelah semuanya
lengkap maka dupa dimasukkan
kedalam bara api. Pabbaca mulai
melanjutkan membaca surah al —
fatihah dan dilanjutkan dengan
surah lainnya.
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B.

Setelah selesai Pabbaca
membaca doa keselamatan dan
penutup maka sesajian yang telah
didoakan oleh Pabbaca
dihidangkan kepada para tamu
atau kerabat yang hadir dalam
prosesi ritual tersebut. Setelah para
tamu menyantap hidangan maka
berakhirlah suatu upacara
keagamaan.

Peran Dakwah Dalam Tradisi
Massuro Baca

1. Peran dakwah dalam tradisi

massuro baca
a. Mencegah Kemusyrikan

Peran dakwah  dalam
mencegah kemusyrikan sangat
penting, terutama  dalam
konteks pendidikan dan
penyebaran ajaran islam yang
murni. Pertama, dakwah
berfokus pada pengajaran
konsep tauhid, yaitu keyakinan
akan keesaan Allah swt.
Melalui dakwah, masyarakat
digjarkan untuk memahami
bahwa hanya Allah yang
berhak disembah dan tidak ada
sekutu bagi-nya, sehingga
penekanan pada tauhid
membantu mencegah praktik-
praktik kemusyrikan. Selain itu,
dalam dakwah, dai
menjelaskan bahaya
kemusyrikan dan dampaknya
terhadap iman seseorang,
memberikan pemahaman
bahwa kemusyrikan dapat
mengakibatkan seseorang
terputus dari rahmat Allah dan
mengancam keselamatan di
akhirat.

Dakwah juga berperan
dalam  mengajarkan cara
beribadah yang benar sesuai
dengan ajaran Islam, sehingga
masyarakat dapat terhindar
dari praktik-praktik yang tidak
sesuai dengan syariat. Melalui
pemahaman yang baik tentang
Al-Qur'an dan hadis, individu
akan lebih mampu mengenali
dan menghindari praktik-praktik
yang bertentangan dengan
ajaran Islam, termasuk
kemusyrikan. Dengan
demikian, dakwah memiliki
peran yang sangat strategis
dalam mencegah kemusyrikan.

. Membangkitkan nilai tradisi

islam

dakwah menyampaikan
pemahaman tentang nilai-nilai
keislaman yang terkandung
dalam berbagai tradisi, seperti
adab, etika, dan norma sosial
yang sesuai syariat. Melalui
pengajian, ceramah, dan
diskusi keagamaan,
masyarakat  diajak  untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Dakwah juga
berfungsi  sebagai media
pelestarian budaya  lokal
dengan mengintegrasikan
ajaran Islam ke dalam tradisi
masyarakat, sehingga warisan
budaya tidak hilang tetapi justru
semakin bermakna. Membantu
masyarakat untuk memahami
dan mengamalkan ajaran Islam
dengan benar serta
memperkuat identitas
keagamaan umat Islam,
menumbuhkan rasa bangga
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dan kesadaran akan
pentingnya melestarikan tradisi
Islam.
Bersedekah / Berbagi

Dalam tradisi Massuro
Baca, bersedekah memiliki
makna dan peran yang sangat
penting. Sedekah dalam Islam
adalah memberikan sesuatu
yang bermanfaat kepada orang
lain dengan niat yang tulus,
tanpa mengharapkan imbalan,
yang bisa berupa uang,

makanan, atau bantuan
lainnya.
melalui sedekah,

masyarakat diajarkan untuk
peduli  terhadap  sesama,
memperkuat rasa solidaritas
dan kepedulian sosial.
Bersedekah juga mengajarkan
rasa syukur atas nikmat yang
diberikan Allah, dengan
berbagi kepada mereka yang
kurang beruntung. Selain itu,
sedekah juga dianggap
sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan iman dan
mendekatkan diri kepada Allah
SWi. Dengan berbagi,
masyarakat dapat membangun
hubungan yang lebih erat dan
harmonis, serta mendorong
partisipasi aktif dari semua
anggota masyarakat, termasuk
generasi muda, untuk terlibat
dalam kegiatan sosial.
. Meningkatkan talisilaturahmi
Peran dakwah  dalam
meningkatkan talisilaturahmi
sangat penting guna
memperkuat hubungan antar
warga, kegiatan Massuro Baca
melibatkan beberapa kalangan

masyarakat termasuk remaja
serta anak — anak yang
menciptakan kesempatan bagi
masyarakat untuk  kumpul
bersama.

Seperti yang diungkapkan
oleh ibu risnawati “kenapa saya
masih melaksanakan tradisi
Massuro Baca selain dari
menghargai warisan leluhur
tradisi ini juga bisa menjadi
ajang  perkumpulan  antar
keluarga maupun warga
lainnya yang dimana kami bisa
bertukar informasi serta
bergotong royong  dalam
menyiapkan makanan.

Dari penjelasan ibu santi
maka penulis menyimpulkan
bahwa tradisi Massuro Baca
dapat membangun rasa saling
penegertian  serta  empati
dalam masyarakat dan saling
menghormati dan menghargai
perbedaan dalam masyarakat
serta meciptakan lingkungan
yang lebih balik.

. Penguatan tradisi  gotong

royong

Peran dakwah  dalam
penguatan  tradisi  gotong
royong sangat penting,
terutama dalam membangun
solidaritas sosial dan
memperkuat ikatan komunitas.
Dakwah berfungsi sebagai
sarana pendidikan yang
mengajarkan nilai-nilai sosial,
termasuk pentingnya gotong
royong, melalui ceramah dan
pengajian yang menjelaskan
bahwa gotong royong adalah
bagian dari ajaran Islam yang
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mendorong umat untuk saling
membantu dan bekerja sama
dalam kebaikan. Dakwah juga
mendorong partisipasi  aktif
masyarakat dalam kegiatan

gotong royong, seperti
membantu  tetangga yang
membutuhkan, atau
menyelenggarakan acara

sosial, sehingga masyarakat
lebih termotivasi untuk terlibat
dalam kegiatan yang
memperkuat solidaritas dan
kebersamaan.

Dengan demikian, dakwah
berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan bersama melalui
praktik gotong royong, di mana
saling membantu dalam
kegiatan ekonomi dapat
membawa kemajuan yang
lebih baik secara kolektif.
Secara keseluruhan, dakwah
memiliki peran strategis dalam
penguatan  tradisi  gotong
royong, membantu masyarakat
memahami dan mengamalkan
nilai-nilai  tersebut  sebagai
bagian dari ajaran Islam,
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